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Abstract. This study aims to determine the speculative choices made by funders to increase 
company self-esteem considering the presentation of LQ45 organizations listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2019-2021 by looking at the impact of financial proportions. 
When deciding to invest in the capital market, an investor must choose the right company. so 
investors can choose the company with the help of market ratio analysis. Dividend Policy and 
Profitability become mediating variables for this ratio. The inspection strategy used in this 
exploration is quantitative exploration and uses additional information gathering procedures 
as an annual report. Sampling in this study used a purposive sampling strategy consisting of 
20 LQ45 businesses that met the sample criteria. Path analysis and linear regression analysis 
are the methods used for data analysis. Testing is done either bit or intercession. The 
consequence of this study reveals that the side effect of this study states that profit and profit 
strategies affect firm value. Meanwhile, Profit Strategy has a significant effect on Benefit. 
Mediation The effect of dividend policy on firm value cannot be mediated by profitability.. 
 
Keywords: Dividend Policy, Profitability and Company Value 
 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pilihan spekulasi yang dibuat oleh para 
penyandang dana untuk meningkatkan harga diri perusahaan mengingat presentasi perusahaan 
LQ45 yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021 dengan melihat dampak proporsi 
keuangan. Ketika memutuskan untuk berinvestasi di pasar modal, seorang investor harus 
memilih perusahaan yang tepat. sehingga investor bisa memilih perusahaan dengan bantuan 
analisis rasio pasar. Kebijakan Dividen dan Profitabilitas menjadi variabel mediasi untuk rasio 
ini. Strategi pemeriksaan yang digunakan dalam eksplorasi ini yakni eksplorasi kuantitatif dan 
menerapkan prosedur pengumpulan informasi tambahan sebagai laporan tahunan. 
Pengambilan sampel penelitian ini menerapkan strategi purposive sampling yang terdiri dari 
20 usaha LQ45 yang memenuhi kriteria sampel. Analisis jalur dan analisis regresi linier yakni 
metode yang digunakan untuk analisis data. Pengujian dilakukan baik sedikit atau syafaat. 
Konsekuensi penelitian ini menyatakan bahwa profit dan profit strategy mempengaruhi nilai 
perusahaan yang yakni konsekuensi dari penelitian ini. Sementara Benefit dipengaruhi secara 
signifikan oleh Profit Strategy. Mediasi Profitabilitas tidak dapat mengurangi dampak 
kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan. 
 
Kata kunci: Kebijakan Dividen, Profitabiitas, dan Nilai Perusahaan 
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LATAR BELAKANG 

Dukungan pasar modal yang berkembang pesat secara konsisten ditengarai menjadi 

salah satu variabel pendukung perkembangan moneter Indonesia yang terus meningkat. 

Meningkatnya antusiasme pendukung keuangan lokal untuk berinvestasi di pasar modal yakni 

buktinya. Melansir dari cnnindonesia.com (2021), Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat 

jumlah sekutu pasar modal mencapai 7,5 juta per Desember 2021. Angka tersebut naik 92,7 % 

dari kondisi tahun 2020 yang hanya 3,88 juta orang. 

Tujuan pendukung keuangan yakni untuk menghasilkan keuntungan. Penyandang dana 

menghasilkan uang dengan berbagai cara. Menempatkan sumber daya di pasar modal dengan 

harapan menbisakan keuntungan yakni salah satunya. Rasio keuangan juga nilai perusahaan 

juga bisa digunakan oleh analis internal untuk membantu manajemen dalam mengambil 

keputusan yang akurat untuk menghindari kerugian di masa depan juga memperbaiki 

kesalahan. 

Mengingat nilai perusahaan yang tinggi akan disertai dengan jumlah investor yang 

besar, maka hal tersebut sangat penting. Karena skor tinggi menunjukkan tingkat kemakmuran 

investor yang tinggi, pemilik bisnis berjuang untuk menbisakan penghargaan perusahaan yang 

tinggi. Menurut Susanti (2010) juga Mahendra (2011), pemilihan eksekutif juga sumber daya 

bisnis tercermin dari banyaknya investor juga perusahaan. Rahmad (2013) mengatakan bahwa 

kebijakan dividen perusahaan yakni cara untuk menyimpan sebagian keuntungan yang harus 

dibayarkan kepada investor (dividen) juga mengembalikan sebagian keuntungan ke dalam 

bisnis (laba ditahan). Para penyumbang keuangan menjawab dengan keras terhadap strategi 

keuntungan tersebut, karena para pendukung keuangan akan menbisakan jugaa dalam jumlah 

tertentu dari penyebaran keuntungan tersebut. Harga saham akan naik juga nilai perusahaan 

juga akan naik jika banyak investor yang membeli saham. Kebijakan dividen dipelajari oleh 

Priati (2015), Senata (2016), Sari (2018), juga Palupi (2018). Mereka menemukan bahwa 

kebijakan dividen mempengaruhi nilai perusahaan. Bagaimanapun, sesuai penelitian yang 

diarahkan oleh Hidayat (2013) juga Anita (2016), strategi laba secara signifikan mempengaruhi 

nilai perusahaan.  

Katadata.co.id (2022) mencatat, salah satu keganjilan yang terjadi yakni pada tahun 

2021 PT Adaro Energy Indonesia Tbk (ADRO) akan mendatangkan keuntungan tunai untuk 

tahun moneter 2021 sebesar US$ 650 juta maupun sekitar Rp. 9,5 triliun 70% laba perseroan 

tahun 2021 maupun Rp maupun US$ 933,49 juta berasal dari jumlah tersebut. 13.000.000.000 

Berdasarkan laporan keuangan asosiasi, pada tahun 2021 ADRO berhasil mempertahankan 
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laba bersih sebesar US$ 933,49 juta setiap tahun 2021, naik 535% dari sebelumnya US$ 146,92 

juta maupun sekitar Rp. Penbisaan kerja ADRO sebesar 2,12 triliun juga mencapai US$ 3.993 

juta (Rp 58 triliun) pada 2021, naik 58% dari US$ 2.535 juta (Rp 37 triliun) pada 2020. Karena 

mahalnya harga batu bara, harga jual normal (ASP) meningkat sebesar 70% untuk mendukung 

kenaikan penbisaan. 

Berdasarkan fenomena tersebut bisa disimpulkan profit (laba) juga dengan adanya 

kebijakan dividen akan mempengaruhi nlai perusahaan. Investor tertarik untuk membeli saham 

perusahaan karena informasi dari laba (laba) juga kebijakan dividennya. Dengan banyaknya 

investor yang tertarik akan menyebabkan nilai perusahaan juga ikut meningkat. Sehingga bisa 

ditarik kesimpulan jika perusahaan yang membagikan dividen yakni perusahaan yang 

memperoleh laba/ profit. Sementara itu, dividen dari bisnis yang untung maupun untung belum 

tentu naik, karena laba tersebut bisa saja digunakan untuk keperluan perusahaan yang lainnya 

maupun sebagai laba ditahan.  Besarnya laba ditahan dipandang investor bahwa perusahaan 

akan membagikan laba tersebut untuk membayar dividen pada tahun berikutnya. 

Produktivitas dipilih sebagai variabel perantara dalam ulasan ini karena bisnis yang 

menghasilkan laba yakni bisnis yang menghasilkan laba, tetapi bisnis yang menghasilkan laba 

tidak selalu menjamin hak pengembalian investor. karena manfaatnya akan digunakan sebagai 

penbisaan ditahan maupun untuk masalah keuangan lainnya. Data yang diberikan oleh 

perusahaan kepada investornya akan menambah maupun mengurangi nilai perusahaan. Biaya 

penawaran akan lebih menonjol semakin banyak pendukung keuangan yang berkontribusi. 

Indeks LQ45 perusahaan yakni titik fokus dari eksplorasi ini. Dokumen LQ45 yakni 

catatan eksekusi yang tepat untuk 45 saham dengan kebutuhan bisnis yang sehat, kapitalisasi 

pasar yang besar, juga likuiditas yang tinggi. Bursa Efek Indonesia akan melakukan evaluasi 

kecil juga besar mendatang terkait dengan peringkat saham di indeks LQ45 setiap enam bulan, 

dari Februari hingga Agustus juga dari September hingga Januari, sebagai penerbit juga otoritas 

indeks. Penilaian ini akan digunakan untuk menyeleksi kembali apakah saham-saham di LQ45 

masih memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan, seperti mempunyai kapitalisasi pasar yang 

besar juga likuiditas yang tinggi. Mengingat premis yang sebenarnya menunjukkan anomali 

pengaruh antara prosedur keuntungan juga faktor keuntungan pada nilai perusahaan. 

Konsekuensinya, motivasi di balik ilmuwan yakni memimpin penelitian untuk mengumpulkan 

informasi yang bisa diterapkan pada keadaan momentum juga menghasilkan hasil yang lebih 

baik 
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KAJIAN TEORITIS 

Menurut Brigham juga Houston (2018), signaling theory maupun teori signal yakni 

memberikan tanda-tanda kepada para pendukung keuangan tentang bagaimana dewan melihat 

perusahaan dikenal sebagai hipotesis benderang maupun hipotesis benderang. Hipotesis 

pensinyalan membahas bagaimana eksekutif (ahli) harus mengkomunikasikan kesuksesan 

maupun kekecewaan kepada pemilik (chiefs). Perusahaan harus menandai laporan anggaran 

klien untuk keuntungan mereka, sesuai dengan hipotesis penandaan. Kerinduan untuk 

memberikan sinyal muncul karena informasi yang lebih tipis antara asosiasi (dewan) juga pihak 

luar, di mana pendukung moneter praktis dalam ketidakjelasan juga lebih lambat dalam 

menggores informasi hierarkis daripada para pemimpin. 

Data sangat penting bagi penyandang dana juga manajer keuangan karena pada 

dasarnya memberikan catatan maupun gambaran keadaan masa lalu, sekarang juga masa depan 

untuk kelangsungan bisnis juga bursa efek. Informasi yang lengkap, luas, tepat, juga nyaman 

dibutuhkan oleh sekutu moneter di pasar modal sebagai perangkat logis untuk mengejar 

keputusan spekulatif (Novialia, 2016). Nilai perusahaan bisa diperluas dengan mengurangi 

konglomerasi informasi, dengan menunjuk ke hal-hal yang tidak tersentuh sebagai informasi 

keuangan yang bisa diandalkan untuk mengurangi kelemahan tentang pergantian peristiwa 

hierarkis yang mungkin terjadi di masa depan. Nilai perusahaan akan meningkat sebagai hasil 

dari laporan keuangan yang kuat. Dalam menandai hipotesis, dinyatakan bahwa administrasi 

asumsi ingin memberikan indikasi kemajuan kepada pemilik maupun investor melalui 

pengenalan data keuangan. Niat perusahaan di balik pendistribusian laporan keuangan tahunan 

yakni untuk menunjukkan peningkatan produktivitas perusahaan juga biaya persediaan. 

Investor juga bisnis memerlukan informasi ini untuk memprediksi kemajuan juga 

dampak perusahaan karena mengandung banyak catatan, detail, juga deskripsi kondisi masa 

lalu, sekarang, juga, tentu saja, masa depan. Data dari laporan moneter yang menunjukkan nilai 

perusahaan bisa memengaruhi penilaian pendukung keuangan, bos pinjaman, juga individu lain 

yang terlibat erat. Profitabilitas, maupun jumlah keuntungan yang diperoleh dari ekuitas 

maupun aset yang dimiliki, yakni bentuk informasi yang bisa diperoleh melalui penerapan teori 

sinyal. Dengan asumsi produktivitas tinggi, pendukung keuangan akan tertarik untuk 

memasukkan sumber daya ke dalam perusahaan karena ini menunjukkan bahwa pameran 

perusahaan bisa diterima. Karena ada banyak minat pada saham, penawaran akan lebih mahal. 

Pendukung keuangan akan menjawab dengan pasti tanda ini juga nilai perusahaan akan 

meningkat karena keuntungannya yang tinggi. 
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Nilai perusahaan yang tinggi akan disertai dengan aliran dukungan keuangan yang 

signifikan, membuat nilai perusahaan menjadi sangat signifikan. Pemilik bisnis mengalami 

kesulitan menbisakan imbalan perusahaan yang besar karena skor yang tinggi menunjukkan 

tingkat kemakmuran investor yang tinggi. Jumlah investor juga perusahaan mencerminkan 

pemilihan eksekutif juga sumber daya bisnis, menurut Susanti (2010) juga Mahendra (2011). 

Nilai pasar suatu perusahaan disebut sebagai nilai pasar perusahaan karena dianggap 

mencerminkan nilai sebenarnya dari aset perusahaan ketika berasal dari transaksi antara 

pembeli juga penjual. Perumusan penghargaan perusahaan berdasarkan indikator nilai tukar 

keuangan secara signifikan dipengaruhi oleh kemungkinan pintu terbuka bisnis. Mahendra 

(2011) menggarisbawahi bahwa adanya pintu terbuka potensi perushaaan bisa menjadi tanda 

positif dari potensi bisnis untuk perluasan juga memperluas penghargaan dari sekarang. 

Salah satu cara pasar mengevaluasi perusahaan secara keseluruhan yakni melalui harga 

pasar saham. Karena potensinya untuk menawarkan pengembalian yang menarik, saham yakni 

pilihan investasi yang populer bagi banyak investor. Dengan membeli saham, para pendukung 

keuangan baru-baru ini memberi bisnis nilai wajar. Untuk memastikan bahwa penawaran yang 

dibeli akan menghasilkan pengembalian yang diantisipasi, ini harus diselesaikan. Salah satu 

faktor yang diperhitungkan oleh para pendukung keuangan yakni nilai pasar perusahaan. 

Dengan demikian bisa ditarik kesimpulan bahwa nilai jual maupun nilai tambah bagi pemegang 

saham yang yakni ukuran objektif dari nilai publik perusahaan juga menitikberatkan pada 

kelangsungan hidup perusahaan yakni nilai perusahaan. Hanafi (2016) menekankan bahwa 

tujuan utama penugasan bisnis yakni untuk meningkatkan nilai perusahaan maupun 

penawaran, yang pada gilirannya membantu kesuksesan investor maupun pemilik. 

Nilai Buku (PBV) yakni salah satu area yang digunakan untuk mengukur nilai hierarkis. 

Menurut Tunnisa (2016), Nilai Buku (PBV) bisa digunakan untuk menggambarkan nilai 

asosiasi karena ada garis yang memisahkan nilai buku asosiasi dari nilai pasarnya. Nilai Book 

Worth (PBV) Hardiyanti bisa digunakan untuk menentukan nilai suatu asosiasi. Esteem Book 

Worth (PBV) yakni hubungan antara harga saham dengan nilai buku per saham. Terbukti 

dengan harga Book Worth (PBV) yang tinggi, mitra keuangan percaya bahwa harga saham 

perusahaan tinggi. Hardiyanti (2012) mengklaim bahwa sebagian besar perusahaan yang 

sukses mempunyai Nilai Buku (PBV) yang lebih tinggi, yang menunjukkan bahwa nilai pasar 

saham melebihi biaya buku. 
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Menurut Munawir (2014), profitabilitas menunjukkan kapasitas perusahaan untuk 

sesekali menghasilkan keuntungan. Efisiensi hirarki masih tinggi dengan melihat keuntungan 

yang didapat selama periode tertentu dengan seluruh aset maupun modal asosiasi. Menurut 

Fauzi (2015), laba tinggi juga rendah signifikan untuk bisnis karena keberhasilan perusahaan 

juga kapasitas untuk menerapkan asetnya secara efektif diukur oleh perusahaan. Besar kecilnya 

keuntungan asosiasi bisa diketahui melalui pemeriksaan laporan rencana pengeluaran asosiasi 

dengan tingkat efisiensinya. Hery (2015) manfaat yakni tingkat yang menggambarkan 

kemampuan suatu asosiasi untuk menghasilkan keuntungan melalui seluruh kemampuan juga 

sumber dayanya, terutama yang diperoleh dari kegiatan pertukaran, pemanfaatan aset, juga 

pemanfaatan modal. Denziana (2017) berpenbisa bahwa tingkat profitabilitas suatu perusahaan 

akan menunjukkan kapasitasnya untuk mendanai kegiatan operasionalnya sendiri. 

Kemampuan perusahaan untuk melunasi utang juga bunga jangka panjang juga bisa dievaluasi 

dengan menerapkan profitabilitas. 

Sesuai Tahu (2018), keuntungan yakni jenis penyebaran manfaat perusahaan kepada 

investor juga pendukung keuangan. Penyebarluasan ini mengambil beberapa struktur umum, 

termasuk dua: pertama, secara eksplisit melalui uang tunai maupun uang tunai juga kemudian 

sebagai kontribusi lain yang setara maupun properti lainnya. Dari sudut pandang perusahaan 

transportasi, ini yakni jenis cicilan. Sebaliknya, itu yakni bentuk pembayaran yang diterima 

dari perusahaan sebagai akibat kepemilikan penawaran untuk pendukung keuangan maupun 

investor. Strategi keuntungan perusahaan yakni pilihan maupun strateginya dalam hal angsuran 

keuntungan. Manfaat disampaikan dalam berbagai cara oleh perusahaan yang berbeda. 

Pembagian dividen bisa ditingkatkan untuk menarik investor juga meningkatkan nilai 

perusahaan, maupun bisa dikurangi untuk memfasilitasi arus kas operasi bisnis. Rahmad 

(2013) mengatakan bahwa kebijakan dividen perusahaan yakni cara untuk menyimpan 

sebagian keuntungan yang harus dibayarkan kepada investor (dividen) juga mengembalikan 

sebagian keuntungan ke dalam bisnis (laba ditahan). Profit Per Offer (DPS) juga Procuring Per 

Offer (EPS) dikontraskan dengan menghasilkan proporsi pembayaran keuntungan (DPR). 

Sudut pandang ini menyelidiki hubungan antara peningkatan dividen per saham (DPS) juga 

peningkatan laba per saham (EPS). Besarnya manfaat (penbisaan) yang disampaikan sebagai 

keuntungan kepada pendukung keuangan dianalisis dengan proporsi ini. Sisanya akan 

dimasukkan kembali ke dalam bisnis oleh Hanafi. 
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Penemuan-penemuan dari investigasi sebelumnya sangat penting sehingga bisa 

digunakan sebagai data pendukung dalam survei ini. Dengan produktivitas sebagai variabel 

mediasi, penelitian tentang pengaruh strategi laba terhadap nilai perusahaan menjadi fokus 

penelitian. Rahmad (2013) mengatakan bahwa kebijakan dividen perusahaan yakni cara untuk 

menyimpan sebagian keuntungan yang harus dibayarkan kepada investor (dividen) juga 

mengembalikan sebagian keuntungan ke dalam bisnis (laba ditahan). Menurut hipotesis 

pensinyalan, pendukung keuangan mendukung strategi keuntungan karena pendukung 

keuangan akan menerima sejumlah aset dari keuntungan yang didistribusikan. Jika banyak 

investor yang membeli saham, maka baik nilai perusahaan maupun harga saham akan naik. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan di bawah arahan Priati (2015), Senata (2016), Sari 

(2018), juga Palupi (2018) menunjukkan bahwa strategi laba berdampak pada harga diri 

perusahaan. Bagaimanapun, sesuai penelitian yang diarahkan oleh Hidayat (2013) juga Anita 

(2016), strategi laba secara signifikan mempengaruhi nilai perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan analisis kausal. Masalah kualitas dianggap mempunyai 

hubungan sebab akibat dengan setidaknya dua faktor dalam penelitian pemeriksaan kausal, 

yang bertujuan untuk memantau dampak faktor independen seperti strategi keuntungan 

tertentu, variabel dependen seperti nilai perusahaan, juga produktivitas sebagai mediator. 

Metode penilaian yang digunakan dalam ujian ini yakni eksplorasi kuantitatif juga menerapkan 

prosedur pemilihan informasi opsional sebagai laporan tahunan. Pengujian dalam survei ini 

menerapkan prosedur pemeriksaan purposive yang terdiri dari 20 asosiasi LQ45 yang 

memenuhi aturan contoh. Analisis jalur juga regresi linier digunakan untuk menganalisis data. 

Pengujian bit maupun syafaat digunakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Untuk keperluan investigasi ini, sampelnya yakni perusahaan Rekor LQ45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini memanfaatkan laporan tahunan juga 

keuangan karena memberikan informasi yang lengkap juga akurat tentang perusahaan. 

Dokumen LQ45 yakni catatan eksekusi yang tepat untuk 45 saham dengan kebutuhan 

bisnis yang sehat, kapitalisasi pasar yang besar, juga likuiditas yang tinggi. Bursa Efek 

Indonesia akan melakukan evaluasi kecil juga besar mendatang terkait dengan peringkat 

saham di indeks LQ45 setiap enam bulan, dari Februari hingga Agustus juga dari 
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September hingga Januari, sebagai penerbit juga otoritas indeks. Penilaian ini akan 

digunakan untuk menyeleksi kembali apakah saham-saham di LQ45 masih memenuhi 

kriteria yang sudah ditetapkan, seperti mempunyai kapitalisasi pasar yang besar juga 

likuiditas yang tinggi. Selain itu, investigasi ini mengumpulkan data tentang Bursa Efek 

Indonesia, mengingat Bursa Efek Indonesia yakni Bursa Efek Indonesia yang benar-benar 

mempunyai data yang lengkap juga mumpuni. 55 Perusahaan Indeks LQ45 yang akan 

tercatat di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019 juga 2021 menjadi subyek penelitian 

ini. Sesudah itu, 20 dari 55 bisnis dipilih sebagai sampel dengan menerapkan kriteria yang 

sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. Penelitian berlangsung selama tiga tahun, juga 

jumlah perusahaan yang menjadi sampel yakni 60. 

B. Pengujian dan Hasil Analisis Data 

Nilai dasar setiap variabel eksplorasi, nilai terbesar, nilai rata-rata, juga standar 

deviasi digunakan dalam pemeriksaan terukur yang jelas dalam ulasan ini untuk 

memberikan garis besar yakni Kebijakan Dividen (X), Profitabilitas (Z) juga Nilai 

Perusahaan (Y). 

Tabel. 1 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X 60 2.19 147.66 52.7153 30.43486 

Z 60 1.07 39.58 12.6525 7.70270 

Y 60 .63 6.85 2.1673 1.38886 

Valid N 

(listwise) 

60 
    

Setiap variabel terdiri dari 60 sampel yang mewakili 20 perusahaan Indeks LQ45 

yang akan terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019 juga 2021. Variabel sistem 

manfaat (X) mempunyai nilai terkecil (2,19), terbesar (terbesar) senilai 147,66 , nilai 

tipikal (mean) 55,71 juga standar deviasi 30,43. Ini menunjukkan bahwa perusahaan 

membubarkan keuntungan rata-rata sebesar 52,71 %. Standar deviasi data kebijakan 

dividen yakni 30,43, menunjukkan tingkat deviasi sebesar 30,43 %. Dari keterangan 

tersebut cenderung terlihat bahwa nilai standar deviasi berada di bawah nilai normal yakni 

30,43 < 52,71. Standar deviasi yang kurang dari maupun sama dengan rata-rata (rata-rata) 

menunjukkan bahwa distribusi variabel data kecil maupun tidak ada perbedaan yang cukup 

signifikan antara data kebijakan dividen terendah juga tertinggi untuk dianggap 



 
 

e-ISSN: 2775-4200; p-ISSN: 2580-8028, Hal 25-40 

memuaskan. PT yakni bisnis dengan strategi profit paling minim. Pada 2021, Pabrik Kertas 

(TKIM) Tjiwi Kimia Tbk sebesar 2,19 %. PT, sekali lagi, yakni bisnis dengan strategi 

keuntungan yang paling menonjol. Pada tahun 2020, Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

(INTP) tumbuh sebesar 147,66%. Variabel produktivitas (Z) mempunyai nilai tipikal 

12,65, standar deviasi 7,70, nilai terendah (paling kecil) 1,07, juga nilai tertinggi (terbesar) 

39,58. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat khas bagi perusahaan yakni 12,65 %. Standar 

deviasi 7,70 menunjukkan bahwa data profitabilitas biasanya mempunyai tingkat deviasi 

7,70 %. Dari data tersebut secara umum akan terlihat bahwa nilai standar deviasi lebih 

rendah dari nilai normalnya yakni 7,70 < 12,65. Standar deviasi yang kurang dari maupun 

sama dengan rata-rata (rata-rata) menunjukkan bahwa ada distribusi kecil dari variabel 

data maupun tidak ada kesenjangan yang cukup signifikan untuk dianggap positif antara 

data terendah juga tertinggi. profitabilitas. Perusahaan dengan profitabilitas terendah yakni 

PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM) tahun 2019 sebesar 1,07%. Namun demikian, PT yakni 

rumah bagi perusahaan dengan produktivitas tertinggi. Indo Tambangraya Megah Tbk 

(ITMG) sebesar 39,58 % pada tahun 2021. Variabel Nilai Perusahaan (Y) mempunyai nilai 

rata-rata 2,16, standar deviasi 1,38, juga nilai dasar 0,63. 6,85 yakni nilai tertinggi 

(maksimum). Standar deviasi yakni 1,38, menunjukkan bahwa informasi Nilai Perusahaan 

biasanya mempunyai kecepatan deviasi 1,38 x. Data menunjukkan bahwa nilai standar 

deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata, khususnya 1,38 2,16. Ini menunjukkan peningkatan 

2,16x dalam harga saham rata-rata. Untuk mengestimasi penyimpangan informasi pada 

variabel nilai perusahaan, nilai standar deviasi yang lebih sederhana dari rata-rata (normal) 

menunjukkan bahwa ada sedikit faktor penyampaian informasi maupun tidak ada 

kesenjangan yang signifikan antara informasi harga perusahaan terendah juga tertinggi. 

menjadi luar biasa. PT yakni perusahaan dengan penghargaan perusahaan paling sedikit. 

Pada tahun 2021, Indah Kiat Pulp & Paper Tbk (INKP) menbisa skor tertinggi, sementara 

PT menbisa skor terendah. Pada tahun 2019, rasio Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 

(HMSP) meningkat menjadi 6,85 x. 
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C. Uji Asumsi Klasik 

Tabel 2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Jenis Uji Hasil Uji Keterangan 

Normalitas 
Asymp,sig (2-Tailed) = 0,200 > 0,05 

Berdistribusi 
normal 

Autokorelasi 
Nilai Run Test = 0,298 > 0,05 

Tidak ada 
autokorelasi 

Multikolinearitas Kebijakan 
Dividen 

VIF = 1,032 < 10 
Tolerance 0,969 > 0,10 

Tidak terjadi 
multikolinearitas 

Profitabilitas 
 

VIF = 1,032 < 10 
Tolerance 0,969 > 0,10 

Tidak terjadi 
multikolinearitas 

Heteroskedastisitas Kebijakan 
Dividen 

Sig = 0,887 > 0,05 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Profitabilitas Sig = 0,446 > 0,05 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 
 

D. Uji Normalitas 

Uji normalitas untuk memutuskan apakah populasi data secara teratur diurutkan 

maupun tidak. Nilai Kolmogorov-Smirnov bisa digunakan untuk menentukan 

pemeriksaan faktual, juga pemeriksaan grafis P-plot digunakan sebagai uji kelaziman 

dalam ulasan ini. 
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E. Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil pengujian setengah jalan yang disajikan pada tabel 3 menunjukkan bahwa 

strategi laba berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan penemuan 

pemeriksaan informasi terukur, spekulasi utama (H1) yang menyatakan bahwa Strategi 

Laba secara signifikan mempengaruhi Nilai Perusahaan dalam LQ45 Rekor perusahaan 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021 diakui. Bahwa teknik keuntungan 

mempengaruhi nilai afiliasi semakin jelas keuntungan yang disebarkan ke sekutu moneter, 

penyajian mitra maupun afiliasi akan dipandang lebih baik juga pada akhirnya nilai afiliasi 

akan meningkat. 

Ini karena penyandang dana lebih mungkin untuk berkontribusi jika perusahaan 

mendistribusikan laba, yang yakni keuntungan yang diperoleh penyandang dana dari 

mengelola uang mereka. sehingga pendukung keuangan akan lebih mungkin untuk 

berkontribusi jika Strategi Laba diberikan lebih menonjol. Biaya bagian perusahaan 

meningkat seiring dengan peningkatan nilai perusahaan karena lebih banyak pendukung 

keuangan memberikan kontribusi. Karena kebijakan dividen menentukan seberapa besar 

keuntungan yang akan diterima pemegang saham, penelitian ini mengkaji bagaimana 

kebijakan dividen mempengaruhi nilai perusahaan. Tujuan utama dari bisnis ini yakni 

untuk memastikan kepuasan pemegang saham melalui ini. Menurut hipotesis pensinyalan, 

pendukung keuangan mendukung strategi keuntungan karena pendukung keuangan akan 

menerima sejumlah aset dari keuntungan yang didistribusikan. Harga saham akan naik 

juga nilai perusahaan juga akan naik jika banyak investor yang membeli saham. 

F. Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan temuan penelitian, Profit Strategy mempengaruhi keuntungan 

perusahaan LQ45 Record yang tercatat di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019 juga 

2021. Hal ini karena perusahaan yang menghasilkan keuntungan dipastikan mencapai 

produktivitas (keuntungan positif) , sementara perusahaan yang tidak memberikan 

keuntungan tidak. profitabilitas yakni rasio keuntungan terhadap kerugian. Untuk menjaga 

kepercayaan investor terhadap bisnis, perusahaan memutuskan untuk terus membayar 

dividen pada tingkat yang tinggi karena profitabilitas yang rendah. selama keuntungannya 

masih positif (bukan negatif maupun negatif). 
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Informasi disediakan oleh dividen yang dibayarkan dari laba perusahaan melalui 

penerapan teori sinyal. Dengan asumsi keuntungannya tinggi, itu akan terlihat bagus untuk 

pendukung keuangan karena ini menunjukkan bahwa perusahaan berjalan dengan baik 

juga pendukung keuangan perlu memasukkan sumber daya ke dalamnya. Sesuai dengan 

strategi laba studi ini, pendukung keuangan menerima bahwa pembayaran laba yang tinggi 

tetap terkait erat dengan kinerja keuangan perusahaan yang solid. Selain itu, kinerja 

perusahaan yang kuat juga risiko kebangkrutan yang rendah ditunjukkan dengan dividen 

yang tinggi. 

G. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Menilik penemuan eksplorasi, perusahaan Organization Worth of LQ45 Record 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021 jelas juga fundamental dipengaruhi 

oleh keuntungan. Karena metrik utama perusahaan yakni produktivitas, dampaknya 

menghadirkan peluang nyata bagi bisnis untuk mengamankan dukungan finansial. Karena 

semakin tinggi tingkatannya, semakin tinggi keuntungan yang dijamin oleh asosiasi. Hal 

ini disebabkan investor akan mengartikan profitabilitas suatu perusahaan sebagai tanda 

kinerja yang baik, prospek masa depan yang menjanjikan, juga kemungkinan 

kebangkrutan. Dengan maksud bahwa semakin tinggi nilai keuntungan yang diperoleh 

suatu asosiasi, maka akan diikuti dengan peningkatan nilai hirarki karena meningkatnya 

minat terhadap saham. Peningkatan permintaan saham akan mengakibatkan peningkatan 

nilai bisnis. 

Profitabilitas tinggi dari informasi yang diberikan oleh teori sinyal akan menarik 

investor untuk berinvestasi dalam bisnis. Karena ada banyak minat pada saham, penawaran 

akan lebih mahal. Manfaat perusahaan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa para 

pendukung keuangan lebih percaya pada perusahaan dengan asumsi menbisa arus kas 

tambahan dari latihannya. Banyaknya investor yang melakukan investasi pada bisnis 

tersebut juga akan meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini karena profitabilitas yakni 

keunggulan kompetitif perusahaan dalam operasinya. 

H. Pengaruh Kebijakan Dividen Melalui Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian menemukan bahwa profitabilitas tidak dapat memitigasi pengaruh 

kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan pada tahun 2019 juga 2021 untuk perusahaan 

indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Spekulasi yang lesu bisa dibayangkan 

bahwa hubungan antara pengaruh metodologi keuntungan melalui efisiensi pada nilai 

perusahaan yakni bahwa asosiasi penghasil keuntungan yakni asosiasi penghasil 

keuntungan, namun asosiasi penghasil keuntungan tidak dipastikan melingkari 
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keuntungan bagi pendukung keuangan. karena manfaatnya akan digunakan sebagai 

penbisaan ditahan maupun untuk masalah keuangan lainnya. Data yang diberikan oleh 

perusahaan kepada investornya akan menambah maupun mengurangi nilai perusahaan. 

Biaya penawaran akan lebih menonjol semakin banyak pendukung keuangan yang 

berkontribusi. 

Hal ini karena bisnis yang menawarkan dividen lebih mungkin untuk mencapai 

profitabilitas (laba positif), sementara bisnis yang tidak menawarkan dividen tidak. 

Sementara perusahaan yang memperoleh Profitabilitas (laba positif) belum tentu akan 

membagikan dividen. Hal tersebut terjadi karena bisa saja laba maupun keuntungan yang 

diperoleh perusahaan digunakan untuk keperluan perusahaan yang lebih mendesak 

dibandingkan membagikan dividen yakni membayar hutang. Pembayaran hutang 

dilakukan lebih dahulu daripada dividen karena jika hutang perusahaan terlalu besar maka 

kemakmuran pemegang saham juga akan berkurang.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dilakukan secara langsung, khususnya mempunyai pilihan untuk mencatat 

sasaran maupun sebaliknya penelitian masalah dengan menunjukkan hasil penelitian maupun 

pengujian spekulasi penelitian, tanpa mengulang pembicaraan. Penutupan disusun secara 

esensial, brilian, juga benar-benar didasarkan pada realitas terbaru dari hasil tes saat ini, juga 

berhati-hatilah ketika ada upaya untuk meringkas. Segmen akhir juga ide ini ditulis dalam 

struktur bagian tanpa proyektil maupun penomoran. Di bagian ini juga dimungkinkan jika 

penulis ingin menyarankan kegiatan yang mempertimbangkan temuan di akhir investigasi. 

Sejalan dengan itu, dengan tegas disarankan agar pencipta memberikan sinopsis tentang 

batasan ulasan juga ide untuk eksplorasi di masa mendatang. 
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